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Abstract 
PT. Pura Barutama is a company that is engaged in many areas of production. PT. Pura                
Barutama Engineering division already has an employee monitoring system, but the system            
considered less effective, because the system is still using paper. The employee has to write data                
on the paper. It’s hard for the employee to write data, because there are so many data input that                   
has to be written. It’s hard to extract information from the data if the system still using paper. As                   
an example: it’s hard to make a chart if the system still using paper. This research is developing a                   
program of new employee monitoring system to replace previous system that was previously             
considered less effective. The result of the presentation of the employee monitoring system showed              
that the new employee monitoring system has advantages compared with the old employee             
monitoring​ ​system​ ​and​ ​could​ ​be​ ​use​ ​to​ ​replace​ ​the​ ​old​ ​system. 




PT. Pura Barutama divisi Engineering yang tergabung dalam Pura Group, memiliki           
sistem pelaporan pekerjaan karyawan. PT. Pura Barutama divisi Engineering sebelumnya          
telah melakukan pelaporan karyawan dengan ​form ​yang harus diisi oleh setiap karyawan            
bagian produksi yang sudah selesai bekerja. Pelaporan dengan menggunakan ​form ​dalam           
bentuk kertas membuat karyawan lebih sulit dalam melaporkan pekerjaan, karena ada           
banyak data yang harus diisi. Selain itu pelaporan menggunakan ​form ​dalam bentuk            
kertas akan menyebabkan sulitnya mengolah data menjadi informasi, seperti sulitnya          
membuat ​chart kinerja karyawan, sulitnya memantau ​progress ​dari sebuah ​worksheet​.          
Pada penelitian ini dilakukan pembuatan sistem pelaporan karyawan berbasis Android          
dengan ​library Google Mobile Vision untuk membaca ​barcode ​dan ​QRCode​. Hasil           
pengujian sistem menunjukkan bahwa sistem pelaporan pekerjaan karyawan telah         
memenuhi syarat sebagai sistem pelaporan pekerjaan karyawan yang efisien dan mudah           
digunakan.  
Kata Kunci​: Sistem Pelaporan Karyawan, Android, Google Mobile Vision, Java,          
barcode,​ ​QRCode​. 
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Saat pertama berdiri pada 1908,  Pura Group (Perseroan) hanyalah usaha          
percetakan kecil dengan karyawan yang berjumlah tidak lebih dari 8 orang.           
Namun saat ini, Perseroan telah bertumbuh menjadi salah satu nama yang cukup            
disegani di industri percetakan dan pengepakan di Asia Tenggara. Menyusul          
ekspansi secara perlahan namun pasti dan terarah selama bertahun-tahun,         
Perseroan kini merupakan kelompok usaha yang terintegrasi secara vertikal dan          
terdiri dari berbagai divisi/ unit bisnis, yang bergerak di bidang-bidang usaha           
sebagai berikut: (1) Sistem Anti Pemalsuan; (2) Pembuatan Kertas ​Security ​dan           
Kertas Uang; (3) Konversi Kertas dan Film; (4) Percetakan dan Pengepakan; (5)            
Teknologi ​ ​Identifikasi​ ​Tingkat ​ ​Tinggi;​ ​(6)​ ​Rekayasa. 
Pada tahun 1970 Pura Group mencatat tonggak sejarah penting dengan          
peralihan ke kepemimpinan baru di bawah generasi ketiga - Jacobus Busono. Saat            
itu, Perseroan telah berkembang menjadi sebuah usaha percetakan dengan 35          
karyawan. Di bawah kepemimpinan, profesionalisme tim manajemen, dan sinergi         
lebih dari 8500 karyawan, perseroan terus bertumbuh pesat untuk memasuki          
pasar-pasar​ ​baru,​ ​baik​ ​domestik​ ​maupun​ ​di​ ​luar​ ​negeri. 
PT Pura Barutama Unit Engineering adalah salah satu unit di perusahaan PT            
Pura Barutama. Sebelumnya unit ini hanya sebagai unit pendukung produksi unit           
– unit lain dalam Pura Group. Seiring dengan meningkatnya kemampuan teknis,           
akhirnya unit ini menjadi unit mandiri yang meliputi perencanaan dan pembuatan           
mesin – mesin. Unit ini berkecimpung di dunia produksi mesin pertanian dan            
perairan. 
Pura memperhatikan peningkatan hasil produksi dengan menggunakan       
berbagai peralatan otomatis dengan pemikiran bahwa kesalahan manusia        
merupakan masalah yang berpotensi besar yang dapat terjadi kapan saja selama           
proses produksi. Tujuannya adalah menciptakan sumber daya manusia untuk         
bekerja lebih pintar, mudah, cepat, dan tepat. Sehingga mampu menciptakan          
lingkungan produksi yang efisien dan aman. Perhatian ini merupakan dasar dari           
orientasi ​ ​bisnis​ ​dan​ ​pengembangan ​ ​divisi​ ​Engineering ​ ​[1]. 
Setiap ​order yang masuk di divisi Engineering akan tercatat dalam buku           
order​. Setiap ​order dapat memiliki satu atau banyak lembar kerja (​worksheet ​).           
Worksheet berisi material mentah yang harus di proses dan tahapan proses           
pekerjaan. Setiap karyawan bagian produksi akan mengerjakan satu tahapan         
proses pekerjaan dengan satu material mentah dan akan melaporkan pekerjaan di           
akhir​ ​waktu​ ​kerja. 
Pelaporan pekerjaan ini ditujukan untuk mengetahui ​progress dari sebuah         
order​, ​progress ​dari sebuah ​worksheet ​, ​mengetahui kinerja karyawan, mengetahui         
pemakaian mesin, dan mempermudah melakukan ​monitoring pada setiap tahapan         
proses. Selama ini pelaporan pekerjaan karyawan masih menggunakan ​form yang          
sudah disediakan. Banyaknya data yang harus dimasukkan oleh karyawan         





masih memakai ​form ​kertas akan mengakibatkan sulitnya melakukan olah data          
untuk​ ​menjadikan ​ ​sebuah​ ​informasi,​ ​karena​ ​banyaknya​ ​data​ ​yang​ ​harus​ ​diolah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, didapatkan rumusan        
masalah yaitu bagaimana membuat sistem ​monitoring ​karyawan yang dapat         
memberi kemudahan dalam input data, dan memberi kemudahan dalam mengolah          
data menjadi informasi. Penelitian ini merancang satu paket aplikasi ​monitoring          
karyawan (Mocca). Aplikasi yang akan dirancang terbagi menjadi tiga sub bagian           
aplikasi. Aplikasi pertama yang digunakan oleh karyawan bagian produksi         
bernama Mocca Produksi. Aplikasi kedua yang akan digunakan oleh karyawan          
bagian PPC bernama Mocca Monitoring. Terakhir akan digunakan oleh admin          
yang​ ​digunakan​ ​untuk​ ​memantau ​ ​pekerjaan ​ ​yang​ ​terjadi ​ ​di​ ​pabrik. 
Mocca Produksi dibangun dengan bahasa Java dengan basis sistem operasi          
Android. Selain itu digunakan ​library ​Google Mobile Vision yang digunakan          
untuk membantu membaca ​barcode, dan ​QRCode ​. Sedangkan untuk ​web server          
yang melayani HTTP ​request ​dan ​response ​, digunakan ​web server Glassfish.          
Setelah program mengirimkan HTTP ​request ​, maka ​web server ​akan memberikan          
response​​ ​dalam ​ ​format​ ​JSON ​ ​(​Javascript ​ ​Object ​ ​Notation ​). 
 
2. Kajian​ ​Pustaka 
 
Pada penelitian yang berjudul “Sistem Manajemen Administrasi dan        
Presensi Online Untuk Perkuliahan Menggunakan Oracle dan Barcode Scanner”,         
membahas tentang pemanfaatan alat ​barcode scanner untuk manajemen        
administrasi dan presensi. ​Barcode yang terdapat pada Kartu Tanda Mahasiswa          
(KTM) akan dipindai oleh aplikasi. ​Barcode ​yang dipindai berisi informasi berupa           
Nomor Induk Mahasiswa (NIM). Saat perkuliahan berlangsung mahasiswa        
diwajibkan membawa KTM yang akan digunakan untuk mengisi presensi         
menggunakan​ ​aplikasi ​ ​[6]. 
Pada penelitian yang berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi Aplikasi         
Kasir Menggunakan Barcode Reader Pada Toko Dan Jasa Widodo Komputer          
Ngadirojo Kabupaten Pacitan”, membahas pemanfaatan alat ​barcode scanner        
untuk aplikasi kasir. ​Barcode yang ada pada barang akan dipindai, dan informasi            
yang didapatkan akan dicocokkan ke ​database ​. Lalu program akan menampilkan          
detail dari barang tersebut. Setelah melakukan pemindaian kepada beberapa         
barcode yang terdapat pada beberapa barang, program akan melakukan         
pencetakan​ ​nota​ ​penjualan​ ​[8]. 
Pada penelitian yang berjudul “Penggunaan Teknologi Augmented Reality        
Berbasis Barcode Sebagai Sarana Penyampaian Informasi Spesifikasi Dan Harga         
Barang Yang Interaktif Berbasis Android Studi Kasus Pada Toko Elektronik ABC           
Surabaya”, membahas tentang penggunaan ​barcode yang akan dibaca oleh         
scanner yang nantinya akan dilakukan ​request ​ke server dan server akan           
memberikan ​response berupa detail barang kepada pengguna. Aplikasi ini         
menggunakan JSON (​JavaScript Object Notation ​) sebagai format pertukaran data.         





tersebut akan di kirimkan ke ​web service ​, lalu server akan melakukan pencocokan            
data di ​database sesuai dengan informasi dari ​barcode yang dikirimkan          
sebelumnya. Setelah melakukan ​request server akan memberikan ​response berupa         
JSON,​ ​yang​ ​nantinya​ ​akan​ ​diolah​ ​oleh​ ​aplikasi ​ ​[7]. 
Barcode ​dapat digunakan dalam berbagai proses bisnis seperti pada ketiga          
penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya. Cara yang dilakukan untuk         
melakukan pemindaian pun beragam. Pemindaian dapat menggunakan alat ​scan         
khusus seperti pada penelitian pertama dan kedua, atau dapat menggunakan fitur           
kamera yang terdapat pada sebuah ​smartphone ​seperti pada penelitian ketiga.          
Penelitian ini menggunakan fitur kamera yang terdapat pada sebuah ​smartphone ​.          
Jika pada penelitian ketiga menggunakan fitur kamera pada sebuah ​smartphone          
untuk penyampaian informasi spesifikasi dan harga, maka pada penelitian ini          
pemindaian ​barcode ​dan ​QRCode ​yang dilakukan oleh fitur kamera pada sebuah           
smartphone digunakan untuk membuat sistem pelaporan pekerjaan karyawan.        
User ​tidak harus memasukkan kode ​worksheet ​, kode karyawan, dan kode mesin           
dengan mengetik pada ​smartphone​, karena kode diimplementasikan ke dalam         
bentuk ​Barcode​, dan ​QRCode ​. ​Sistem pelaporan pekerjaan karyawan dengan         
memanfaatkan fitur kamera yang terdapat pada sebuah ​smartphone dimungkinkan         
dengan​ ​menggunakan​ ​​library​ ​​Google​ ​Mobile​ ​Vision. 
Barcode adalah simbol berbentuk garis garis yang menyatakan suatu kode          
atau string karakter. ​Barcode terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 1D ​Barcodes ​,           
dan 2D ​Barcodes​. 1D ​Barcodes terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu: EAN-13,           
EAN-8, UPC-A, UPC-E, Code-39, Code-128, ITF, Codabar. 2D ​Barcodes ​terbagi          
menjadi beberapa jenis, yaitu: QR Code, Data Matrix, PDF417, AZTEC.          
Barcode ​yang digunakan dalam penelitian adalah jenis Code-128 dan QR Code           
[4]. 
Barcode scanner adalah alat yang digunakan untuk menerjemahkan sebuah         
barcode menjadi sebuah teks. Penggunaan ​barcode scanner ini memiliki dua          
keuntungan. Yang pertama, akan memperkecil kesalahan input yang disebabkan         
kesalahan pengguna. Yang kedua, penggunaan ​barcode scanner mempercepat         
dan​ ​memudahkan ​ ​proses​ ​​entry ​​ ​data​ ​[4]. 
Google Mobile Vision API adalah ​library yang disediakan Google untuk          
menemukan objek dalam sebuah foto dan video. Google Mobile Vision memiliki           
detectors​, yang akan mendeteksi dan mendeskripsikan objek visual dalam foto          
atau frame video. Google Mobile Vision memiliki 3 layanan, yaitu: pendeteksi           
wajah, pendeteksi barcode, dan pendeteksi teks. Ketiga layanan dapat digunakan          
secara​ ​mandiri, ​ ​maupun​ ​digunakan​ ​secara​ ​bersamaan​ ​[4]. 
Barcode API ​dalam Google Mobile Vision adalah ​library ​yang digunakan          
untuk mendeteksi ​barcode secara ​real-time​, dan dalam orientasi apapun (​portrait,          
atau ​landscape​). ​Barcode API ​dapat digunakan untuk mendeteksi lebih dari satu           
barcode​, dalam sekali ​scan. ​Barcode API dapat digunakan dalam dua ​platform ​,           
yaitu: Android dan iOS. ​Barcode API ​dapat menerjemahkan ​barcode ​, dalam          
format URL, VCARD, Calendar event, Email, Phone, SMS, ISBN, WIFI,          






3. Metode​ ​dan​ ​Perancangan​ ​Sistem 
 
Penelitian ini dilakukan dengan 5 tahapan penelitian yaitu: (1) analisis          
kebutuhan dan pengumpulan data; (2) perancangan sistem; (3) perancangan         
aplikasi; (4) implementasi dan pengujian sistem dengan cara simulasi; dan (5)           
penulisan laporan hasil penelitian. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini          
















Gambar​ ​1​ ​​Tahapan​ ​Penelitian 
Berdasarkan bagan pada Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa tahapan         
penelitian yang dilakukan adalah: Tahap pertama analisis kebutuhan dan         
pengumpulan diata, di mana pihak pengembang mencari informasi mengenai         
kebutuhan dari pengguna yang berhubungan dengan pembuatan sistem. Pencarian         
informasi dilakukan dengan cara wawancara secara langsung kepada pihak         
supervisor lapangan pihak Engineering PT. Pura Barutama, dan kepada salah satu           
staff ​TI pihak Engineering PT. Pura Barutama. Berdasarkan hasil dari wawancara           
yang dilakukan didapatkan informasi bahwa unit Engineering PT. Pura Barutama          
sudah memiliki sistem pelaporan pekerjaan karyawan. Sistem yang sudah dimiliki          
oleh unit Engineering PT. Pura Barutama masih menggunakan ​form ​kertas yang           
mengharuskan karyawan mengisi banyak data. Hal ini menyembabkan sulitnya         
mengolah data yang ada menjadi sebuah informasi. Tahap kedua, ketiga, dan           
keempat dilakukan perancangan sistem ​monitoring ​karyawan menggunakan       
metode pengembangan sistem ​Prototype​. Tahap kelima dilakukan penulisan        
laporan​ ​ilmiah​ ​dan​ ​artikel ​ ​ilmiah.  
Perancangan dan pembuatan aplikasi dalam penelitian ini dilakukan        
menggunakan metode ​Prototype​. Metode ini menggunakan sebuah siklus dalam         
menghasilkan sebuah produk. Produk yang dihasilkan dari metode ​prototype akan          
diuji, jika terdapat kekurangan maka akan dilakukan siklus ​prototype kembali          






Gambar​ ​2​ ​​Prototyping​ ​Model​ ​​[2] 
Prototyping Model ​adalah salah satu pendekatan secara langsung dengan         
mendemonstrasikan bagaimana sebuah perangkat lunak atau      
komponen-komponen akan bekerja sebelum tahapan konstruksi aktual dilakukan        
[3]. ​Prototyping Model ​merupakan salah satu metode pengembangan perangkat         
lunak yang banyak digunakan. Pengembang dan klien dapat saling berinteraksi          
selama proses pembuatan sistem. Mendefinisikan aturan-aturan main pada saat         
awal adalah model ​prototyping yang bagus agar mendapatkan hasil yang terbaik.           
Pengembang dan klien harus setuju bahwa ​prototyping ​dibangun untuk         
mendefinisikan ​ ​kebutuhan. 
Seperti yang digambarkan pada Gambar 2, metode ​Prototype dimulai         
dengan ​communication. ​Tahap ​communication yaitu analisis kebutuhan sistem        
yang akan dibuat. Analisa ini dapat diperoleh dari pengumpulan data, baik           
bersumber​ ​dari​ ​literature​ ​maupun​ ​penelitian ​ ​sebelumnya. 
Langkah selanjutnya adalah ​planning ​dan ​design ​, di mana ​software akan          
dibuat rancangannya secara garis besar. Perancangan ini meliputi bagaimana         
program akan berjalan, meliputi semua aspek ​software yang diketahui. Pembuatan          
desain program didesain dengan menggunakan UML. Tahap ​planning ​adalah         
tahapan yang harus dipikirkan dan direncanakan secara matang, karena tahap          
planning​​ ​akan​ ​menjadi​ ​acuan​ ​dalam​ ​tahap​ ​berikutnya. 
Langkah selanjutnya adalah ​construction ​atau pembuatan. Desain akan        
diubah menjadi bahasa pemrograman yang dapat dijalankan oleh ​platform yang          
telah disetujui pada tahap sebelumnya. ​Programmer akan menerjemahkan        
kebutuhan sistem yang didapat dari tahap-tahap sebelumnya. Pembuatan sistem         
monitoring ​karyawan dalam penelitian ini menggunakan bahasa Java yang         
merupakan bahasa ​native ​dalam pemrograman aplikasi berbasis Android        
menggunakan​ ​​IDE​​ ​Android​ ​Studio. 
Dalam tahap desain sistem dan pembuatan program terdapat tiga jenis          
desain aplikasi yang dibuat. Masing – masing memiliki levelnya tersendiri.          
Pertama adalah aplikasi yang digunakan oleh karyawan bagian produksi, yang          
digunakan untuk melaporkan pekerjaan yang dikerjakan. Kedua adalah aplikasi         
yang digunakan oleh karyawan bagian ​monitoring ​, yang digunakan untuk         
melakukan verifikasi pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan bagian         
produksi. Ketiga adalah aplikasi yang digunakan oleh admin, yang digunakan          
untuk memantau proses produksi sebuah ​order​, mulai dari memantau buku ​order ​,           
worksheet​,​ ​kinerja ​ ​karyawan,​ ​dan​ ​pemakaian ​ ​mesin. 





setiap hari. Evaluasi dilakukan baik dari bagian algoritma sampai kepada proses           
bisnis. Sebagai contoh evaluasi adalah, awalnya program ditujukan untuk satu          
smartphone ​untuk satu pengguna, lalu dievaluasi menjadi satu ​smartphone harus          
bisa digunakan oleh banyak pengguna. Selain itu ada evaluasi lain, seperti           
pelaporan harus mencantumkan ​material ​yang diproses, dan penambahan ​shift         
kerja​ ​karyawan. 
Setelah sistem selesai diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman, semua         
fungsi sistem harus diujicoba agar dapat dinilai apakah sistem sudah siap untuk            
dipakai atau belum. Pengujian sistem yang dibuat dilakukan dengan ​blackbox          
testing ​[10]. Saat sistem sudah lulus tahap ​testing maka sistem sudah siap masuk             
ke tahap ​deployment ​, namun jika masih terdapat kekurangan maka akan          
dikembangkan​ ​lebih​ ​lanjut ​ ​dengan​ ​mengulangi​ ​siklus​ ​​prototyping ​. 
Tahap terakhir dari penelitian adalah analisa dan pengambilan kesimpulan.         
Analisa dilakukan untuk menilai apakah sistem dapat menggantikan sistem yang          

















Gambar​ ​3​ ​​Desain​ ​Arsitektur​ ​Sistem 
Gambar 3 menjelaskan desain arsitektur sistem yang dibuat. Sistem         
monitoring dirancang untuk menggunakan 1 ​server ​offline milik PT. Pura          
Barutama Unit Engineering, 1 komputer yang akan menggunakan Aplikasi Mocca          
Admin, beberapa perangkat Android pada kantor PPC yang akan menggunakan          
Aplikasi Mocca Monitoring yang jumlahnya sesuai dengan jumlah karyawan         
bagian PPC, beberapa perangkat Android pada setiap lokasi mesin yang akan           
menggunakan Aplikasi Mocca Produksi yang jumlahnya sesuai dengan jumlah         
mesin di dalam pabrik. Perangkat yang dipasang Aplikasi Mocca Produksi,          
digunakan untuk mengirimkan data pekerjaan ke ​server lokal Unit Engineering.          
Kemudian data yang ada dalam ​server ​dapat diakses oleh pengguna aplikasi           
Mocca Monitoring. Selain itu data yang ada dalam ​server juga dapat diakses oleh             
pengguna aplikasi Mocca Admin. Ketiga aplikasi yang digunakan oleh         






Aplikasi yang digunakan oleh karyawan bagian produksi dan ​monitoring         
berbasis ​Android ​. Kedua aplikasi tersebut dibuat dengan bahasa pemrograman         
Java, sebagai ​client side ​. Selain itu digunakan ​library ​Google Mobile Vision yang            
digunakan untuk ​scan Barcode ​dan QRCode ​. Selain itu juga digunakan ​library           
Volley untuk mengirim HTTP Request ke ​server ​, dan Gson yang digunakan untuk            
fetching JSON Response dari ​server​. Selain itu masih banyak ​library lain yang            
bersifat ​open source yang digunakan dalam aplikasi ini yang digunakan untuk           
membantu dalam pembuatan animasi, dan ​user interface ​. Sedangkan untuk ​server          
side yang menangani HTTP Request dan HTTP Response digunakan ​server          
Glassfish,​ ​dengan​ ​bahasa​ ​pemrograman ​ ​Java. 
Perancangan sistem dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk ​diagram         
UML. ​Diagram UML meliputi ​use ​case diagram ​, ​activity diagram dan ​class           
diagram​.​ ​Berikut​ ​ini​ ​akan​ ​dijelaskan​ ​masing-masing ​ ​diagram ​ ​yang​ ​telah​ ​dibuat.  
 
Gambar​ ​4​ ​​Use​ ​Case​ ​​Diagram​ ​Aplikasi​ ​​Monitoring​​ ​Karyawan 
 
Gambar 4 merupakan ​use case ​diagram yang menjelaskan bagaimana         
aplikasi akan dibuat. Sistem ini memiliki 3 aktor yaitu: admin, karyawan bagian            
produksi, dan karyawan bagian PPC. Admin memiliki hak akses untuk melakukan           
pengolahan data ​worksheet​, buku order, karyawan, dmesin, shift, dan dapat          
melihat data ​monitoring karyawan. Produksi memiliki hak akses untuk melakukan          
pengolahan data ​monitoring karyawan yang meliputi: ​view ​, ​save ​, dan ​update data           
monitoring karyawan. PPC memiliki hak akses untuk melakukan pengolahan data          






​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​Gambar​ ​5​​ ​​Activity​ ​Diagram​​ ​Pelaporan​ ​Karyawan 
Gambar 5 merupakan ​activity diagram ​yang menggambarkan proses dari         
pelaporan karyawan bagian produksi. Aktivitas dimulai dengan melakukan ​login ​,         
yang dapat dilakukan dengan scan ​barcode ​pada kartu karyawan atau dapat           
dilakukan secara manual. Jika ​data input telah sesuai maka program akan           
menampilkan ​home screen​, jika tidak maka ​user diminta untuk melakukan ​login           
kembali. Pada ​home screen user diminta untuk memasukkan kode ​worksheet ​,          
dank ode mesin yang dapat dilakukan dengan melakukan ​scan QRCode ​atau dapat            
dimasukkan secara manual. Jika ​data input ​terdapat di dalam ​database maka           
program akan menampilkan menu untuk memilih material dan pekerjaan. ​User          
diminta untuk memilih material dan pekerjaan yang akan dikerjakan. Setelah          
melakukan ​input data sistem akan memasukkan semua data ke dalam ​database ​.           
Setelah ​user selesai mengerjakan pekerjaan ​user diminta memasukkan jumlah         
barang jadi yang telah dikerjakan, dan sistem akan melakukan ​update ​pada           
database​. 
 





Gambar 6 merupakan penggambaran dari beberapa kelas yang terdapat di          
aplikasi yang dikembangkan. Terdapat 10 ​class yang digunakan dalam aplikasi          
Mocca Produksi. Setiap ​class ​mewakili struktur data yang digunakan pada          
aplikasi Mocca Produksi, yang berfungsi untuk validasi Nomor Induk Karyawan,          
kode ​worksheet​, kode mesin, menampilkan material yang harus di proses, dan           
menampilkan ​ ​tahapan​ ​pekerjaan ​ ​yang​ ​harus​ ​dikerjakan.  
 
4. Hasil​ ​Implementasi​ ​dan​ ​Pembahasan 
 
Aplikasi ​monitoring ​karyawan (Mocca) bagian produksi adalah aplikasi        
berbasis Android yang ditujukan untuk karyawan bagian produksi. Ketika aplikasi          
dibuka untuk pertama kali maka ​user diminta untuk melakukan ​login. Login           
dilakukan dengan ​scan pada ​barcode yang ada pada kartu karyawan yang dimiliki            
oleh seorang karyawan, seperti yang tertera pada Gambar 7. Selain melakukan           
scan pada ​barcode​, ​user juga dapat melakukan ​login manual dengan memasukkan           
Nomor Induk Karyawan, seperti yang tertera pada Gambar 7 Jika ​user berhasil            
login​​ ​maka​ ​data​ ​karyawan​ ​akan​ ​keluar​ ​seperti​ ​yang​ ​tertera ​ ​pada​ ​Gambar​ ​8. 
​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​  
​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​Gambar​ ​7​​ ​Cara​ ​L​ogin​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​Gambar​ ​8​​ ​​Get​​ ​Data​ ​​Login 
 
Sesudah mendapatkan data ​user​, maka ​user diminta untuk menekan tombol          
login​. Jika jabatan adalah produksi, dan user belum bekerja hari itu, maka aplikasi             
akan menampilkan ​activity seperti pada Gambar 9. ​User ​diminta untuk          
memasukkan nomor ​worksheet yang akan dikerjakan dan kode mesin dimana ​user           
bekerja. Memasukkan nomor ​worksheet (lembar kerja) dan kode mesin dapat          
dilakukan dengan ​scan ​QRCode ​yang tertera pada lembar ​worksheet ​dan mesin,           






​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​ ​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​
 
 
Gambar​ ​9​​ ​​Activity​​ ​Sebelum​ ​Pelaporan​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​Gambar​ ​10​​ ​Cara​ ​​Input​​ ​Nomor​ ​​Worksheet 
 
Setelah mendapatkan semua data yang dibutuhkan maka ​user dapat         
melakukan ​input pekerjaan, seperti yang tertera pada Gambar 11. Setelah ​user           
menekan tombol ​input pekerjaan, maka ​user akan diminta memasukkan kode          
material yang akan diolah seperti yang tertera pada Gambar 12. ​List material            
didapatkan dari nomor ​worksheet yang telah dimasukkan sebelumnya. Sebuah         
worksheet biasanya dapat memiliki 1 – 20 material yang harus diolah. Gambar 12             
menunjukkan nomor material, nama material, dan jumlah material yang harus          
diolah. 
Setelah memasukan kode material ​user diminta untuk memasukkan kode         
operasi/proses yang akan dikerjakan seperti yang tertera pada Gambar 13. ​List           
kode operasi didapatkan dari nomor ​worksheet yang telah dimasukkan         
sebelumnya. Sebuah ​worksheet biasanya dapat memiliki 1 – 20 operasi/proses          
yang harus dikerjakan. Gambar 13 menunjukan nomor operasi, nama operasi, dan           






Gambar​ ​11​​ ​​Input​​ ​Pekerjaan 
 
​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​  
​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​Gambar​ ​12​​ ​​Input​​ ​Material​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​Gambar​ ​13​​ ​​Input​​ ​Operasi/proses 
 
Setelah memasukkan kode material dan kode operasi maka aplikasi akan          
berpindah ke ​activity status seperti yang tertera pada Gambar 14, yang berisi nama             
karyawan, nomor ​worksheet​, nama operasi, nama mesin, sisa waktu, dan nama           
material. Setelah itu ​user dapat menambah pekerja lain jika ternyata sebuah           
operasi harus dikerjakan oleh lebih dari 1 orang. Jika sudah selesai melaporkan            
pekerjaannya maka ​user diminta untuk menekan tombol selesai, dan karyawan          
lain yang belum melaporkan pekerjaan yang akan dikerjakannya akan melaporkan          
pekerjaan yang akan dikerjakannya. Pada saat ​user memasukkan pekerjaannya         
maka jam mulai bekerja yang tersimpan di dalam ​server adalah jam ​server pada             
saat itu. Selain itu ​server akan menyimpan shift bekerja sesuai dengan jam mulai             






Gambar​ ​14​​ ​Status​ ​Pekerjaan 
 
Jika ingin menambah pekerja maka ​user akan berpindah ke ​activity tambah           
pekerja. Pada dasarnya ​activity ini hampir sama dengan ​activity ​login ​. ​User akan            
diminta untuk memasukkan Nomor Induk Karyawan dengan melakukan ​scan         
barcode atau dengan ​input manual. Setelah mendapatkan data karyawan, ​user          
akan diminta menekan tombol tambah pekerja untuk menambah pekerja seperti          
yang tertera pada Gambar 15. Setelah menambah pekerja maka aplikasi akan           
menampilkan pekerja yang bekerja bersama – sama saat itu, seperti yang tertera            
pada​ ​Gambar​ ​16. 
​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​  
Gambar​ ​15​​ ​​Input​​ ​Tambahan​ ​Pekerja​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​Gambar​ ​16​ ​​Status​ ​Pekerjaan​ ​Bersama 
 
Jika sudah selesai memasukkan data pekerjaan maka ​user diminta untuk          
menekan tombol selesai. Ketika ​user menekan tombol selesai maka aplikasi akan           
kembali ke ​activity ​login​. Lalu, pekerja akan mengerjakan pekerjaan yang telah           
dilaporkan sebelumnya. Setelah itu pekerja lain yang akan bekerja akan          





Setelah pekerja selesai mengerjakan pekerjaannya, maka pekerja akan        
kembali melaporkan pekerjaannya kembali. Sebelum pekerja melaporkan       
pekerjaannya, pekerja diminta untuk ​login terlebih dahulu, seperti saat awal          
pekerja melaporkan pekerjaan. Jika sebuah pekerjaan dikerjakan bersama – sama,          
maka cukup salah satu dari pekerja yang melakukan ​login dan melaporkan           
pekerjaannya. Jika sebuah pekerjaan dikerjakan oleh perorangan maka pekerja         
perorangan​ ​harus​ ​melaporkan ​ ​pekerjaannya​ ​sendiri. 
 
​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​  
​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​Gambar​ ​17​​ ​Status​ ​Pekerjaan​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​Gambar​ ​18​​ ​​Input​​ ​Jumlah​ ​Barang​ ​Selesai 
 
Setelah melakukan ​login​, pekerja akan melihat tampilan seperti yang tertera          
pada Gambar 17. Pekerja diminta untuk memasukkan jumlah barang yang sudah           
diselesaikan, dengan menekan tombol selesai bekerja. Setelah itu akan keluar          
dialog seperti yang tertera pada Gambar 18. Setelah itu pekerja diminta           
memasukkan jumlah barang jadi dan menekan tombol selesai bekerja. Jika sudah           
melalui​ ​tahap​ ​ini​ ​artinya ​ ​pekerja​ ​sudah​ ​melaporkan ​ ​pekerjaannya​ ​hari​ ​itu. 
Jika karyawan sudah selesai bekerja, maka ​user dari level lain dapat melihat            
informasi yang diolah dari data yang telah masuk dari aplikasi Mocca Produksi.            
Informasi yang telah diolah dapat dilihat pada aplikasi Mocca Monitoring seperti           
yang terdapat pada Gambar 19. Selain itu data yang informasi yang telah diolah             





​ ​​ ​​ ​  
 
Gambar​ ​19​ ​​Mocca​ ​Monitoring​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​ ​​Gambar​ ​20​ ​​Mocca​ ​Admin 
Proses ​scan barcode dan ​QRCode dilakukan dengan memanfaatkan fitur         
kamera yang terdapat pada ​smartphone ​, yang digabungkan dengan ​library Google          
Mobile Vision. Untuk melakukan ​scan barcode ​, perlu dilakukan inisialisasi         
kamera dengan memakai ​source dari Google Mobile Vision. Berikut adalah          
contoh kode program inisialisasi kamera dan pemakaian ​library ​Google Mobile          
Vision. 
 






Kode​ ​Program​ ​2​ ​​Cara​ ​​Scan​​ ​dengan​ ​​Library​ ​​Google​ ​Mobile​ ​Vision 
 
Kode Program 1 menunjukan cara inisialisasi dan ​starting kamera yang          
akan digunakan untuk melakukan ​scan barcode ​. ​Library Google Mobile Vision          
akan di-​load ke dalam kamera yang telah diinisialisasi. Dalam kode program 1            
diinisialisasi jenis ​barcode ​yang akan dipindai oleh ​library ​Google Mobile Vision.           
Dalam penelitian ini ​library ​Google Mobile Vision diinisialisasi untuk memindai          
semua jenis ​barcode​, karena untuk berjaga-jaga jika sewaktu-waktu jenis ​barcode          





adanya​ ​inisialisasi​ ​kamera​ ​dalam ​ ​sebuah​ ​​smartphone ​​ ​tidak​ ​dapat​ ​digunakan. 
Kode Program 2 menunjukan pengaturan ​barcode scanner yang disediakan         
oleh ​library ​Google Mobile Vision. ​Barcode scanner ​akan di-​load pada kamera           
yang telah diinisialisasi seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. ​Pengaturan         
barcode scanner meliputi: jika kamera mendeteksi adanya salah satu jenis          
barcode​, dan jika ​barcode scanner tidak sedang memproses apapun. Jika pada           
saat inisialisasi kamera ​library ​Google Mobile Vision hanya diinisialisasi untuk          
melakukan pemindaian ​QRCode ​, maka pada Kode Program 2 ​library Google          
Mobile Vision hanya akan memindai ​QRCode ​. Jika terdapat jenis ​barcode selain           
QRCode maka ​library ​Google Mobile Vision tidak akan memindai jenis ​barcode           
tersebut. 
Setelah menginisialisasi dan mengatur pemakaian ​library ​Google Mobile        
Vision, maka pemindaian siap dijalankan. Dalam setiap bagian aplikasi, setelah          
melakukan pemindaian oleh ​library ​Google Mobile Vision, data yang dipindai          
akan dikirimkan ke ​server ​lokal PT. Pura Barutama, dengan tujuan validasi data.            
Jika digunakan untuk memindai nomor induk karyawan maka diperlukan validasi          
terhadap nomor induk karyawan yang telah dipindai. Jika digunakan untuk          
memindai kode ​worksheet​, maka juga diperlukan validasi apakah kode ​worksheet          
yang dipindai sudah melebihi ​deadline atau belum. Jika digunakan untuk          
memindai kode mesin, maka juga diperlukan validasi apakah kode mesin yang           
dipindai masih ada di dalam pabrik, atau masih dalam tahap perbaikan.           
Pengiriman HTTP ​Request ​menggunakan ​library ​Gson dan Volley. Sama halnya          
dengan​ ​pengiriman​ ​HTTP​ ​​Response​​ ​juga​ ​melibatkan ​ ​​library ​ ​​Gson​ ​dan​ ​Volley.  
Pengujian sistem dilakukan untuk menguji fungsi-fungsi yang terdapat        
dalam sistem, apakah sudah berjalan dengan baik atau belum. Pengujian sistem           
yang dilakukan terdiri dari ​blackbox testing ​. ​Pengujian dilakukan pada         
smartphone ​dengan spesifikasi sebagai berikut: (1) Sistem Operasi ​Android 6.0.1          
MMB29M Version; ​(2) CPU ​Octa-core Max 1.4 GHz; ​(3) RAM 2 GB. ​Blackbox             
Testing ​dilakukan untuk mengetahui bahwa semua fungsi dan fitur yang ada di            
dalam sistem berjalan sesuai dengan harapan. Pengujian dilakukan dengan         
mencoba fungsi-fungsi, kemudian membandingkan hasil pengujian dengan hasil        
yang diharapkan. Fungsi-fungsi yang dicoba adalah fungsi-fungsi dari tiap bagian          
aplikasi, yaitu Mocca Produksi, Mocca Monitoring, dan Mocca Admin. Hasil          





Tabel​ ​1​ ​​Hasil​ ​​Blackbox​ ​Testing 















1 Penguji​ ​melakukan​ ​​login​ ​​dengan 
melakukan​ ​​scan​​ ​pada 
barcode 
Sistem​ ​menampilkan​ ​nama​ ​dan​ ​posisi 








2 Penguji​ ​melakukan​ ​​input​ ​data 
berupa​ ​kode​ ​​worksheet​, 
dan​ ​kode​ ​mesin​ ​dengan 
melakukan​ ​​scan​ ​​pada 
QRCode 






3 Penguji​ ​memilih​ ​material​ ​dan 
pekerjaan​ ​yang​ ​akan 
dikerjakan​ ​sesuai​ ​dengan 
worksheet​​ ​yang​ ​telah 
dimasukkan​ ​sebelumnya 
Sistem​ ​akan​ ​melakukan​ ​operasi​ ​​insert​​ ​ke 








4 Penguji​ ​menambahkan​ ​pekerja 
dengan​ ​melakukan​ ​​scan 
pada​ ​​barcode 
Sistem​ ​akan​ ​melakukan​ ​operasi​ ​​insert​​ ​ke 








5 Penguji​ ​memasukkan​ ​jumlah 
barang​ ​yang​ ​sudah​ ​jadi 






6 Penguji​ ​melakukan​ ​cek​ ​terhadap 
pekerjaan​ ​karyawan​ ​dan 
menekan​ ​tombol​ ​benar​ ​jika 
jumlah​ ​barang​ ​jadi​ ​sesuai 
dengan​ ​yang​ ​terdapat​ ​di 
pabrik 








7 Penguji​ ​melakukan​ ​cek​ ​terhadap 
pekerjaan​ ​karyawan​ ​dan 
menekan​ ​tombol​ ​salah​ ​jika 
jumlah​ ​barang​ ​jadi​ ​tidak 
sesuai​ ​dengan​ ​yang 
terdapat​ ​di​ ​pabrik,​ ​dan 
memasukkan​ ​jumlah 
barang​ ​jadi​ ​yang 
sesungguhnya 








8 Penguji​ ​memasukkan​ ​kode 
worksheet​​ ​dengan 
melakukan​ ​​scan​ ​​pada 
database 
Sistem​ ​akan​ ​mengeluarkan​ ​​chart​​ ​yang​ ​berisi 








9 Penguji​ ​memilih​ ​menu 
worksheet 
Sistem​ ​akan​ ​menampilkan​ ​​list​ ​worksheet 







10 Penguji​ ​memilih​ ​salah​ ​satu 
worksheet 
Sistem​ ​akan​ ​menampilkan​ ​detail​ ​dari 
worksheet​,​ ​berupa​ ​​chart​ ​progress​,​ ​dan 








11 Penguji​ ​memilih​ ​menu​ ​​buku 
order 
Sistem​ ​akan​ ​menampilkan​ ​​list​ ​​buku​ ​​order 








12 Penguji​ ​memilih​ ​salah​ ​satu​ ​buku 
order 
Sistem​ ​akan​ ​menampilkan​ ​detail​ ​dari​ ​buku 













13 Penguji​ ​menekan​ ​tombol​ ​​export 
buku​ ​​order 
Sistem​ ​akan​ ​​export​​ ​detail​ ​dari​ ​buku​ ​​order 













15 Penguji​ ​memilih​ ​salah​ ​satu 
karyawan 
Sistem​ ​akan​ ​menampilkan​ ​detail​ ​dari 













17 Penguji​ ​memilih​ ​salah​ ​satu 
meisn 
Sistem​ ​akan​ ​menampilkan​ ​detail​ ​dari 















19 Penguji​ ​mengubah​ ​salah​ ​satu 
shift 








Tabel 1 adalah hasil dari ​blackbox testing ​. ​Berdasarkan hasil ​blackbox          
testing​, dapat dilihat bahwa status dari setiap fungsi valid. Jika status dari setiap             
fungsi valid maka disimpulkan bahwa sistem berjalan dengan baik dan sesuai           
yang​ ​diharapkan. 
Usability Testing dilakukan untuk mengetahui apakah sistem telah        
memenuhi kebutuhan pengguna, mempermudah kinerja pengguna dan mudah        
digunakan oleh pengguna [10]. Hasil ​usability testing pada sistem ini diketahui           
dengan menggunakan kuesioner sejumlah 15 pertanyaan positif yang dibagi         
dalam ​ ​dua​ ​kategori​ ​pada​ ​Tabel​ ​2​ ​dan​ ​Tabel​ ​3. 
Tabel​ ​2​​ ​Daftar​ ​Pertanyaan​ ​​Usability​​ ​​Testing​​ ​Kategori​ ​Kegunaan​ ​Sistem(​System​ ​Usability​) 
N
o 
Daftar​ ​Pertanyaan​ ​Skala​ ​(Kategori​ ​Kegunaan​ ​Sistem) Penilaian 
1 Secara​ ​keseluruhan,​ ​sistem​ ​sangat​ ​​simple​​ ​dan​ ​mudah​ ​digunakan  1 2 3 4 5 
2 Sistem bersifat ​user friendly ​, yaitu memudahkan ​user dalam penggunaan, mudah untuk            
belajar​ ​menggunakan​ ​sistem​ ​ini 
1 2 3 4 5 
3 Saya​ ​rasa​ ​akan​ ​mudah​ ​dalam​ ​mengajarkan​ ​orang​ ​baru​ ​untuk​ ​menggunakan​ ​sistem​ ​ini 1 2 3 4 5 





5 Sistem berjalan lebih cepat dan lancar dalam proses pelaporan karyawan dibandingkan           
sistem​ ​yang​ ​sebelumnya 
1 2 3 4 5 
6 Dengan​ ​adanya​ ​sistem​ ​pengolahan​ ​data​ ​menjadi​ ​informasi​ ​menjadi​ ​lebih​ ​mudah. 1 2 3 4 5 
7 Data​ ​yang​ ​diolah​ ​menjadi​ ​informasi​ ​sangat​ ​mudah​ ​untuk​ ​dipahami. 1 2 3 4 5 
8 Fungsi-fungsi​ ​sistem​ ​sesuai​ ​dengan​ ​yang​ ​diharapkan 1 2 3 4 5 
 
Tabel​ ​3​​ ​Daftar​ ​Pertanyaan​ ​​Usability​​ ​​Testing​​ ​Kategori​ ​Antarmuka​ ​(​User​​ ​​Interface​) 
No Daftar​ ​Pertanyaan​ ​Skala​ ​(Kategori​ ​Kegunaan​ ​Sistem) Penilaian 
1 Secara​ ​keseluruhan,​ ​saya​ ​puas​ ​dengan​ ​tampilan​ ​sistem​ ​ini 1 2 3 4 5 
2 Tampilan​ ​sistem​ ​sangat​ ​​simple​,​ ​elegan,​ ​menarik,​ ​dan​ ​nyaman​ ​untuk​ ​dilihat 1 2 3 4 5 
3 Pemilihan warna ​button dan perpaduan warna pada sistem cocok dan nyaman untuk            
dilihat 
1 2 3 4 5 
4 Seluruh informasi, ​text​, dan semua yang ditampilkan dalam sistem terlihat jelas dan            
mudah​ ​dibaca 
1 2 3 4 5 
 
Kuesioner ditujukan kepada 7 responden, yaitu 1 ​supervisor ​lapangan​, 2          
staff IT​, ​2 karyawan bagian PPC, dan 2 karyawan bagian produksi​. Hasil            
kuesioner ditampilkan pada Tabel 5 dan Tabel 6. ​Hasil kuesioner diolah dengan            
menggunakan Skala ​Likert ​[12][13][14][15]​. ​Pengolahan hasil kuesioner       
ditunjukkan ​ ​sebagai​ ​berikut: 
Tabel​ ​4​​ ​Tabel​ ​Hasil​ ​Kuesioner​ ​Kategori​ ​Kegunaan​ ​Sistem​ ​(​System​ ​Usability​) 
Jawaban Jumlah Total​ ​Nilai 
SS​ ​(Sangat​ ​Setuju) 30 150 
S​ ​(Setuju) 23 92 
N​ ​(Netral) 3 9 
TS​ ​(Tidak​ ​Setuju) 0 0 
STS​ ​(Sangat​ ​Tidak​ ​Setuju) 0 0 
 Total​ ​Skor 251 
 
Tabel​ ​5​​ ​Tabel​ ​Hasil​ ​Kuesioner​ ​Kategori​ ​Antarmuka​ ​(​User​ ​Interface​) 
Jawaban Jumlah Total​ ​Nilai 
SS​ ​(Sangat​ ​Setuju) 20 100 
S​ ​(Setuju) 8 32 
N​ ​(Netral) 0 0 
TS​ ​(Tidak​ ​Setuju) 0 0 
STS​ ​(Sangat​ ​Tidak​ ​Setuju) 0 0 
 Total​ ​Skor 132 
Total Nilai masing-masing jawaban diperoleh dengan mengalikan jumlah        





sehingga didapatkan hasil Tabel 5 dan Tabel 6. Total Skor diperoleh dengan            
menjumlahkan semua total nilai masing-masing jawaban, total skor yang         
didapatkan yaitu 284 pada kategori Kegunaan Sistem (​System Usability) ​, dan 148           
pada​ ​kategori​ ​Antarmuka​ ​(​User​ ​Interface ​)​ ​[12]. 
Kemudian digunakan rumus % kepuasan ​user untuk mengetahui skala         
persentase kepuasan ​user ​terhadap sistem, yaitu % kepuasan = total skor/Y*100,           
dengan Y = 5*jumlah responden*jumlah pertanyaan [12]. Jumlah responden yang          
terlibat ​ ​yaitu​ ​7​ ​orang,​ ​sehingga​ ​didapatkan​ ​hasil​ ​sebagai​ ​berikut: 
 
Kategori​ ​Kegunaan​ ​Sistem​ ​ ​(System ​ ​Usability), ​ ​​8​ ​pertanyaan. 
Y =​ ​5​ ​x​ ​7​ ​x​ ​8​ ​​⇒ 
Y =​ ​280​ ​​∴ 
%​ ​Kepuasan​ ​Kategori​ ​Kegunaan​ ​Sistem =​ ​Total ​ ​Skor/Y​ ​x​ ​100​ ​​⇒ 
%​ ​Kepuasan​ ​Kategori​ ​Kegunaan​ ​Sistem =​ ​251/280​ ​x​ ​100​ ​​⇒ 
%​ ​Kepuasan​ ​Kategori​ ​Kegunaan​ ​Sistem =​ ​89.64%​ ​​∴ 
 
Kategori​ ​Antarmuka​ ​​(User​ ​Interface) ​,​ ​4​ ​pertanyaan. 
Y =​ ​5​ ​x​ ​7​ ​x​ ​4​ ​​⇒ 
Y =​ ​140​ ​​∴ 
%​ ​Kepuasan​ ​Kategori​ ​Antarmuka =​ ​Total ​ ​Skor/Y​ ​x​ ​100​​ ​​⇒ 
%​ ​Kepuasan​ ​Kategori​ ​Antarmuka =​ ​132/140​ ​x​ ​100​ ​​⇒ 
%​ ​Kepuasan​ ​Kategori​ ​Antarmuka =​ ​94.28%​ ​​∴ 
 
Setelah menggunakan rumus diatas maka didapatkan % kepuasan ​user ​,         
kemudian untuk mengetahui hasilnya, cocokkan hasil persentase-nya dengan tabel         
presentase​ ​nilai​ ​Skala​ ​​Likert​ ​​[12][13][14][15]. 
Berdasarkan hasil ​usability testing dengan menggunakan skala ​likert ​, dapat         
disimpulkan bahwa: (1) pada kategori Kegunaan Sistem (​System Usability ​),         
persentase kepuasan ​user mencapai angka 89.64%, dengan keterangan Sangat         
Baik atau Sangat Suka; (2) sedangkan pada kategori Antarmuka (​User ​Interface ​),           
persentase kepuasan ​user mencapai angka 94.28% dengan keterangan Sangat Baik          
atau​ ​Sangat​ ​Suka. 
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan semua responden menyukai sistem        
dan berpendapat bahwa sistem telah berjalan dengan baik, memenuhi kebutuhan          




Sistem ​monitoring pekerjaan karyawan diimplementasikan ke dalam 3        
aplikasi. Aplikasi terdiri dari: 2 aplikasi ​mobile ​berbasis Android, dan 1 aplikasi            
web. Aplikasi pertama adalah Mocca Produksi yang digunakan oleh karyawan          
bagian produksi, aplikasi kedua adalah Mocca Monitoring yang digunakan oleh          
karyawan bagian PPC, sedangkan aplikasi ketiga adalah Mocca Admin yang          





Berdasarkan pembuatan sistem ini, dapat diambil kesimpulan, yaitu sistem         
pelaporan pekerjaan karyawan yang dibuat sudah dianggap sebagai sistem yang          
efisien karena tidak membutuhkan banyak ​input manual oleh ​user ​. Contohnya          
adalah, jika sebelumnya karyawan bagian produksi harus menuliskan jam mulai          
bekerja dan jam selesai bekerja pada ​form kertas, maka sekarang jam mulai            
bekerja dan jam selesai bekerja dapat secara otomatis masuk ke dalam ​database ​,            
dengan menggunakan jam pada ​server​. Selain itu ​library ​Google Mobile Vision           
juga membantu ​user ​dalam memasukan data. Jika sebelumnya karyawan bagian          
produksi harus memasukkan nomor induk karyawan, kode ​worksheet ​, dan kode          
mesin, kode material, dan kode operasi dengan menulis pada ​form ​kertas,           
sekarang karyawan bagian produksi hanya tinggal memindai ​barcode ​, dan         
QRCode sesuai dengan kebutuhan ​input​. Selain itu dengan adanya aplikasi          
pelaporan pekerjaan karyawan pengolahan data menjadi informasi menjadi lebih         
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